BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan
Dari hasil analisis statistik data dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pemberian ekstrak etanol 50% herba ajeran secara oral pada dosis 0,5,
1,0, 1,5 g/kgBB dapat memberikan efek antiinflamasi pada hewan coba
tikus putih jantan dengan efek yang paling besar ditunjukkan pada dosis
1,5 g/kgBB diikuti dosis 1,0 dan 0,5 g/kgBB.

2. Tidak ada hubungan antara peningkatan dosis ekstrak etanol 50% herba
ajeran dengan peningkatan efek antiinflamasi pada hewan coba tikus

putih jantan.

5.1. Alur Penelitian Selanjutnya

Pada penelitian selanjutnya alangkah lebih baik bila dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi kandungan zat aktif dalam
ekstrak herba ajeran yang berkhasiat sebagai antiinflamasi dan uji toksisitas
keamanan penggunaannya. Selain itu juga perlu digunakan hewan coba

dalam jumlah yang lebih banyak serta rentang dosis yang lebih besar.
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